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BAB IV
PENUTUP

1. Kesimpuian
a. Bahwa untuk membuka Letter of Credit (L/C) sebagai cara

pembayaran dalam perdagangan ekspor impor harus didasarkan
dengan adanya Kontrak Jual Beli {sales contract) yang telah disepakati
dan ditandatangani oleh pihak penjual/eksportir dan pihak
pembelifimportir. Hal ini sesuai dengan pasal 2 UCP. Kemudian
selanjutnya pihak pembeli fimportir meminta kepada pihak bank untuk
membuka Letter of Credit (L/C) untuk kepentingan pihak
penjualieksportir. Selanjutnya adalah tugas bank untuk mengatur
lancarnya pembayaran dengan mencocokkan dan memeriksa
dokumen-dokumen dengan teliti. Mengenai kepastian pembayaran
didasarkan pada ketentuan UCP dengan tetap memperhatikan hukum
nasional. Upaya pencegahan sebagian besar dilakukan oleh pihak
bank, dimana bank memiliki peranan yang sangat penting dalam
kelancaran pembayaran dengan menggunakan Letter of Credit (L/C).

b. Wanprestasi yang terjadi daiam perjanjian jual beli dengan
menggunakan Letter of Credit (L/C) sebagai cara pembayaran dapat
dilakukan oleh pihak penjualieksportir, pihak pembeli/importir ataupun
pihak bank sendiri. Dalam hal penyelesaian sengketa lazimnya para

pihak memilih penyelesaian dengan cara arbitrase dengan
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mencantumkan klausula arbitrase dalam Kontrak Jual Beli (Sales
Contract). Cara penyelesaian arbitrase ini banyak dipilih karena tidak
berbelit-belit seperti pengadilan konvensional, tidak menghabiskan
wakiu dikarenakan cara ini lebih singkat éena dalam pengambilan
keputusan dapat menimbuikan rasa keadilan antara kedua belah pihak
mengingat perjanjian dagang ekspor impor melibatkan dua atau lebih

negara yang berbeda.

2. Saran
a. Seyogyanya dalam pembuatan Kontrak Jual Beli (Sales Contract)

pihak pembeli dan pihak penjual harus benar-benar teliti dalam
membuat Kontrak Jual Beli agar tidak terjadi kesalahpahaman atas
apa yang telah disyaratkan dan ditentukan, serta harus benar-benar
mengerti tentang cara pembayaran dengan Letter of Credit (L/C) ini,
hal ini untuk mengurangi kesalahan dan kelalaian yang dapat
merugikan tiap pihak.

b. Terkadang wanpresiasi itu tidak dapat dihindar apabila hal itu dilatar
belakangi oleh itikad buruk sesecrang. Dalam hal terjadinya sengketa
sebaiknya para pihak ekspor impor membuat klausula yang dibuat
sejelas-jelasnya. mengingat hal ini akan sangat memberikan
keuntungan bagi pihak yang dirugikan apabila terjadi sengketa
nantinya. Cara penyelesaian yang paling aman adalah sebaiknya

dengan menggunakan arbitrase.





